
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, dijabarkan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis, perancangan,
implementasi, dan pengujian pada sistem editor teks kolaboratif yang dibangun. Berikutnya
dipaparkan beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem editor teks kolaboratif
lanjutan.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, implementasi, dan pengujian perangkat lunak editor teks kolaboratif
yang telah dibangun, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

• Penelitian ini menghasilkan rancangan untuk mengimplementasikan protokol komunikasi
WebSocket pada sistem pengeditan teks kolaboratif real-time berbasis web yang akan dibangun.
Komunikasi dengan WebSocket dapat diinisiasi oleh client dan server. Dalam rancangan sistem
pengeditan teks kolaboratif yang akan dibangun terdapat beberapa hal yang memicu inisiasi
komunikasi dari sisi client, yaitu ketika terjadi interaksi oleh pengguna untuk bergabung ke
ruang editor teks, serta ketika modifikasi teks dan perubahan posisi kursor dilakukan. Di sisi
lain, inisiasi komunikasi dari sisi server akan dilakukan setiap kali terdapat kebutuhan untuk
melakukan broadcast atau membagikan hasil pembaruan data suatu ruang editor teks.

• Penelitian ini menghasilkan sistem editor teks yang mendukung fitur kolaborasi secara real-
time. Sistem editor teks kolaboratif yang dibangun terdiri dari dua bagian arsitektur yaitu,
client dan server yang saling berkomunikasi menggunakan protokol komunikasi WebSocket.

• Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, fitur pada perangkat lunak editor teks
kolaboratif mampu merespon sesuai harapan serta mampu memberikan kemudahan pada
proses pengeditan teks yang dilakukan bersama-sama secara real-time.

6.2 Saran
Berikut ini merupakan beberapa saran untuk pengembangan sistem editor teks kolaboratif lanjutan:

1. Modifikasi teks yang dapat dilakukan saat ini hanya meliputi penambahan atau penghapusan
pada karakter serta baris teks. Untuk itu, dapat dikembangkan fitur modifikasi teks lainnya
seperti seleksi pada teks, copy-paste, indentasi, language proofing dan undo-reundo.

2. Menambah fitur penomoran baris, fitur untuk menyimpan teks yang telah diketikkan pada
suatu ruang editor teks kolaboratif sebagai suatu file ke perangkat keras yang sedang digunakan,
fitur untuk meng-upload file teks ke ruang editor teks, serta fitur untuk membuka sejumlah
file teks pada ruang editor teks.

3. Teks yang diketikkan melebihi batas area pengeditan teks tidak secara otomatis berpindah
ke baris baru. Hal ini membuat kesan seolah-olah kursor dan teks yang diketikkan melebihi
batas menghilang dari layar pengguna. Sebaiknya dibuat fitur untuk memindahkan teks yang
melebihi batas area pengeditan ke baris baru secara otomatis.

4. Mekanisme merging yang diimplementasikan pada sistem editor teks kolaboratif ini belum da-
pat sepenuhnya menjamin hasil yang sesuai ekspektasi pengguna. Pada penelitian selanjutnya
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dapat difokuskan untuk mengembangkan mekanisme merging yang lebih mampu menjamin
hasil merge sesuai ekspektasi pengguna.

5. Pengujian skalabilitas terhadap sistem pengeditan teks kolaboratif dapat dipertimbangkan
untuk mencari tahu batas kemampuan sistem dalam menangani banyaknya request.
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